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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana penerapan integrasi dan 
profesional kerja dan dampak jika tidak diterapkan. Metode yang digunakan yaitu 
dengan metode observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap perilaku dan 
juga wawancara dengan pegawai yang ada di bandar udara, setelah itu didilakukan 
analisis. Hasil penelitian di dapatkan masalah yang terjadi ketika integrasi dan 
profesional kerja belum diterapkan dengan baik dan faktor yang mempengaruhi 
belum terpenuhi. Integrasi dan profesionalisme sangat mempengaruhi kualitas 
kinerja pegawai Sehingga Pegawai yang tidak mampu berintegrasi terhadap 
pekerjaan dan tidak memiliki integritas serta profesionalisme dalam bekerja akan 
membuat kualitas kerja menurun sehingga target dari suatu pekerjaan tidak dapat 
terpenuhi. Kemudian adanya cara bagaimana menumbuhkan intergrasi dan 
profesional dalam lingkungan kerja. Bandar Udara adalah suatu tempat di darat 
dan air yang memiliki batasan-batasan tertentu dan memiliki fasilitas-fasilitas 
penunjang yang dipergunakan untuk pesawat udara melakukan pendaratan dan 
lepas landas, naik turunnya penumpang, dan juga barang. Bandar udara dapat 
berupaya agar dapat menyediakan pelayanan maksimal untuk menciptakan 
kepercayaan bagi pengguna jasa angkutan udara. Jika pelayanan yang disediakan 
sudah sejalan terhadap apa yang menjadi harapan penerima layanan, maka bisa 
disimpulkan bahwa pelayanan tersebut adalah pelayanan berkualitas. Namun 
apabila sebaliknya maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan tersebut tidak 
berkualitas. 

Kata kunci: bandar udara, integrasi, profesional, kualitas pelayanan, kinerja 
pegawai 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the implementation of integration and work 
professionalism and the impact if they are not applied. The method used is 
observation, which involves observing behavior and conducting interviews with 
airport employees, followed by analysis. The study results indicate issues that arise 
when integration and work professionalism are not well implemented and when 
influencing factors are not met. Integration and professionalism significantly 
impact employee performance quality. Employees who fail to integrate into their 
work and lack integrity and professionalism will experience a decline in work 
quality, preventing job targets from being met. Furthermore, this study explores 
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ways to foster integration and professionalism in the work environment. An airport 
is an area on land and water with defined boundaries that has supporting facilities 
used as a place for aircraft to land and take off, as well as for the boarding and 
disembarking of passengers and cargo. Airports strive to provide the best service 
to gain the trust of air transport users. If the services provided align with users' 
expectations, it can be concluded that the service is of high quality. However, if 
the opposite occurs, the service quality is considered poor. 
Keywords: Airport, integration, professional ,service quality, employee 
performance. 

PENDAHULUAN 

Bandar Udara adalah daerah di darat dan air yang memiliki batasan-batasan yang ditentukan 
dan memiliki fasilitas-fasilitas penunjang yang dipergunakan untuk tempat pesawat udara 
melakukan pendaratan dan lepas landas, naik turunnya penumpang, dan juga barang. Pada 
bandar udara terdapat fasilitas keselamatan dan keamanaan penerbangan, fasilitas 
pokok/utama, serta fasilitas pendukung yang lain. Bandar Udara diatur dengan Peraturan 
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2019, tentang Tatanan 
Kebandarudaraan Nasional. Sistematika Kebandarudaraan tersusun dari peran, fungsi, 
penggunaan, hierarki, dan pengelompokkan bandara umum dan rencana induk nasional 
bandara yang memilik tujuan supaya dalam menyelenggarakan bandar udara dilakukan secara 
andal, terpadu, efisien, dan mampu bersaing secara global sehingga dapat mendukung 
pembangunan nasional dan daerah yang berwawasan nusantara. Maka dari itu bandar udara 
dapat berupaya untuk menyediakan pelayanan yang maksimal untuk menciptakan 
kepercayaan setiap komponen yang menggunakan jasa angkutan udara. 

Kualitas pelayanan (Sondakh I) adalah kondisi dimana terciptanya suatu hubungan 
berkesinambungan antara penerima dan penyedia layanan jasa. Pelayanan publik dapat 
berhubungan dengan ketepatan waktu, kepiawaian, ketanggapan, dan sarana prasarana yang 
disediakan. Jika pelayanan yang disediakan sudah sejalan terhadap apa yang menjadi harapan 
para pengguna layanan, berarti bisa disimpulkan bahwa pelayanan yang disediakan adalah 
pelayanan berkualitas. Namun apabila sebaliknya, maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
tersebut tidak berkualitas. 

(Sutarwati & Lusi Amelia Simanjuntak, 2023) mengungkapkan bahwa bandar udara 
merupakan tempat vital yang memiliki pengaruh besar dalam transportasi udara, oleh sebab 
itu keamanan dan keselamatan di bandar udara harus dipastikan terjaga dengan baik. Selain 
kemanan dan keselamatan, sebuah bandar udara juga dituntut untuk memberikan kualitas 
pelayanan yang maksimal dengan penyediaan fasilitas utama dan fasilitas pendukung yang 
penumpang butuhkan dalam kegiatan penerbangan. Berdasarkan hal tersebut, sumber daya 
manusia sebagai pegawai memiliki peran krusial pada proses perwujudan tujuan yang 
diinginkan. 

Mengingat pentingnya hal yang ingin diwujudkan suatu bandar udara, Integrasi dan 
profesionalisme menjadi faktor pendorong peningkatan kulitas kinerja pegawai. Menurut (Jati 
No & Subroto, 2024) Kinerja adalah pencapaian yang memberikan gambaran kualitas dan 
kuantitas atas pekerjaan yang telah dilakukan. Kinerja antar pegawai berbeda, ini dipengaruhi 
oleh integritas dan profesionalisme pegawai yang berbeda-beda. Pernyataan ini didukung 
dengan hasil penelitian (Meidisyah Yolanda & Syamsir, 2020), ketiadaan integritas membuat 
sesorang enggan melakukan kewajibannya, karena melakukannya karena keterpaksaan bukan 
dari dorongan hati nurani. 
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Menurut (Rio Wijaya et al., 2024), Integrasi adalah proses dimana menyatukan berbagai 
elemen yang beragam agar menjadi suatu hal yang utuh dan harmonis. Di dalam konteks 
kebangsaan, integrasi dapat berperan sebagai pemersatu kelompok budaya dan sosial yang 
berguna membangun identitas nasional yang kokoh. Integrasi dalam konteks budaya dapat 
menciptakan keharmonisan dan adaptasi terhadap unsur budaya dalam kehidupan 
masyarakat. Kemudian integrasi dalam kehidupan sosial dapat berperan sebagai pembeda 
tingkah laku antar masyarakat sehingga dapat menciptakan hubungan yang harmonis. Pada 
integrasi dapat berproses secara horizontal yakni antar pihak yang setara maupun vertikal 
yaitu memiliki kedudukan yang lebih tinggi. Berintegrasi di dalam etos kerja dapat menjadi 
faktor di dalam dunia profesional. Etos kerja yang berintegrasi dapat mencerminkan semangat 
kerja sama, tanggung jawab, dan disiplin dalam mencapai tujuan bersama. Lingkungan yang 
produktif dan harmonis akan tercipta ketika individu dapat beritegrasi di suatu lingkup kerja. 
Integritas berkaitan erat dengan konsistensi dan keselarasan terhadap nilai-nilai yang diyakini 
dalam bekerja. Integritas para pegawai menjadi faktor utama dalam menciptakan 
pemerintahan yang transparan, efisien, dan efektif, serta pemberian layanan publik yang 
berkualitas. Mereka dituntut untuk menjalankan tugas dengan jujur, disiplin, serta berani 
mengambil keputusan tanpa menyalahgunakan wewenang. Selain itu, mereka harus proaktif 
dalam mencegah praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme serta menghindari tindakan yang 
dapat mencoreng citra profesionalisme (Simatupang et al., 2023). 

Profesionalisme menurut (Harahap & Nasution, 2021) merupakan gambaran keahlian serta 
keterampilan para pegawai yang mampu muncul dengan efektif jika didorong dengan 

kesesuaian tingkatan pengetahuan berdasarkan backgorund pendidikan dengan pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya serta sebagai gambaran dimana peluang diri yang ada pada 
pegawai, baik dari segi tingkah laku aspek kemampuan yang mengandung loyalitas, inovasi, 
kreatifitas dan produktivitas. Profesionalisme kerja menurut (Regita, 2025) merupakan syarat 
untuk peningkatan kualitas pelayanan publik, oleh karena itu setiap pegawai pemerintah 
dituntut untuk selalu melakukan peningkatan jiwa profesionalismenya. Tetapi pada 
perwujudannya berdasar pada kondisi pengamatan pada pra penelitian, dapat dilihat bahwa 
profesionalisme kerja para pegawai masih belum sesuai dengan kondisi yang menjadi harapan 
yaitu profesionalisme kerja yang dapat mendorong terciptanya dan terealisiasinya kualitas 
pelayanan yang lebih maksimal. 

Berdasar pada pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada Bandar Udara Juwata dan 
Bandar Udara International Hang Nadim bahwa Masih ada pegawai yang tidak berintegrasi 
dan profesional dalam melaksanakan pekerjaannya seperti masih adanya pegawai mengeluh 
akibat beban pekerjaan yang berlebihan, banyak pegawai yang mengepentingkan urusan 
pribadi, melimpahkan tanggung jawab kepada orang lain, serta cukup lamban dalam bekerja 
sehingga penulis mengasumsikan pegawai masih belum berintegrasi dan profesional, namun 
masih banyak pegawai yang berintegrasi dan profesional terhadap pekerjaan dan di dalam 
bekerja dengan memegang teguh standar teknis dan etika profesinya sebagai pegawai. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya integrasi dan 
profesionalisme kualitas kinerja pegawai di Bandar Udara Juwata dan Bandar Udara 
Internasional Hang Nadim. 

METODE 

Dalam pembuatan artikel ini penulis mengunakan metode berdasarkan hasil observasi. 
Menurut (Hasanah, n.d.) ,Morris (1973: 906) Observasi merupakan kegiatan mencatat suatu 
tanda sebab dengan bantuan sesuatu instrumen dan akativitas tersebut direkam dengan 
tujuan ilmiah atau lainnya. kemudian disebutkan bahwa observasi adalah kelompok kesan 
terhadap dunia di sekitar yang berdasarkan kemampuan daya tangkap pancaindera manusia. 
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Kemudian diskusi dengan pegawai dan teman-teman on the job training yang berlokasi di 

kedua bandar udara tersebut. Data dikumpulkan melalui proses wawancara spesifik terhadap 
pegawai. Semua data yang terkumpul dilakukan analisis dengan menerapkan teknik analisis 
kualitatif (Srivastava & Hopwood, 2009). kemudian penulis akan menganalisis data berupa 
tindakan pegawai terhadap berintegrasi dan profesional dalam etos kerja. Menurut (Fadilla 
Annisa Rizky & Wulandari Putri Ayu, 2023) Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen 1982) 
merupakan upaya ini dikerjakan dengan berjalan dengan suatu data, mengorganisasikan suatu 
data, kemudian menapisnya menjadi kesatuan yang bisa dikelola, lalu mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting dan hal dipelajari, dan 
mengambil keputusan apa yang dapat dibagikan kepada orang lain. Analisis ini berguna untuk 
menentukan seberapa besar pengaruh integrasi dan profesionalisme kualitas kinerja pegawai 
di Bandar Udara Juwata dan Bandar Udara Internasional Hang Nadim. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penulis menganalisis integrasi dan profesionalisme terhadap kualitas kinerja pegawai di Bandar 

udara. Data diperoleh dengan metode observasi selama On The Job Training dengan melihat 

secara langsung bagaimana pegawai berperilaku yang berkaitan dengan integrasi dan 
profesionalisme di lingkungan kerja. Selain itu penulis juga melakukan diskusi dengan 
mahasiswa lainnya serta melakukan wawancara ke pegawai yang berlokasi di kedua bandar 
udara tersebut yaitu Bandar Udara Juwata dan Bandar Udara Internasional Hang Nadim. 
Menurut (Nepi Andriani, 2024a) Integrasi di dalam lingkup kerja merupakan kemampuan 
individu untuk bekerja sama secara efektif di dalam sebuah tim, sehingga akan tercipta hal 
yang positif. Lalu integritas para pegawai dan kerjasama tim yang berjalan dengan baik akan 
menimbulkan dampak yang signifikan terhadap meningkatnya kinerja, kemampuan 
beradaptasi, dan kemampuan berinovasi dalam organisasi. Dengan integrasi yang diterapkan 
dengan baik, pegawai dapat saling mendukung dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan 
bersama. Menurut (Sakinah, n.d.) Profesionalisme berkaitan dengan sikap dan perilaku 
pegawai yang menunjukkan kompetensi, tanggung jawab, dan etika kerja yang tinggi. Sikap 
pegawai yang profesional menjadi sangat penting karena akan berdampak positif pada suatu 
pekerjaan. Profesionalitas disaat bekerja dianggap menjadi aspek penting untuk mencapai 
kesuksesan dalam pekerjaan. Pegawai yang profesional yaitu mampu untuk memahami tugas 
dan tanggung jawabnya, dapat menjaga hubungan kerja yang baik, serta fokus dan konsisten 
dalam pekerjaannya. 

Integritas dan profesionalisme sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Irma Andini et 
al., 2024). Misalnya, sebuah studi menemukan bahwa integritas dan profesionalisme 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota 
Tasikmalaya. Hal ini menekankan pentingnya kedua aspek tersebut dalam meningkatkan 
produktivitas dan efektivitas kerja. Berdasarkan diskusi dan observasi, ditemukan ada 
permasalahan mengenai integrasi dan profesionalisme pegawai yang timbul dalam lingkup 
kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari indikasi bahwa adanya pegawai yang mengeluh akibat 
beban pekerjaan yang berlebihan, banyak pegawai yang lebih mementingkan urusan pribadi 
dibandingkan tugas kerja, melimpahkan tanggung jawab kepada orang lain dan kesan lamban 
dalam bekerja. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pegawai belum sepenuhnya 
menerapkan integrasi dan profesional dalam menjalankan tugas. 

Setelah melakukan diskusi dengan beberapa pegawai adapun yang menyebabkan 
permasalahan tersebut yang muncul adalah karena Pegawai merasa kewalahan dengan 
volume pekerjaan yang tinggi, sehingga mengurangi fokus dan efektivitas dalam menjalankan 
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tugas. Beberapa pegawai cenderung melimpahkan tanggung jawab kepada rekan kerja 
lainnya, yang menyebabkan ketidakseimbangan dalam tim. Ketidakcukupannya komunikasi 
antara sesama pegawai maupun komunikasi dengan atasan menyebabkan kesalahpahaman 
dalam penyelesaian tugas. Sebagian pegawai lebih mementingkan urusan pribadi 
dibandingkan menyelesaikan tugas pekerjaan. Permasalahan yang muncul di ruang lingkup 
kerja tersebut berdampak pada menurunnya kualitas kinerja pegawai dalam menjalankan 
kewajibannya. Beberapa dampak yang dapat diamati secara langsung seperti pekerjaan yang 
tidak selesai sesuai waktunya. Dampak- dampak tersebut seharusnya tidak terjadi apabila 
pegawai memiliki integritas dan profesionalisme yang tinggi terhadap tanggung jawabnya. 

Oleh karena itu, untuk menumbuhkan integritas dan profesionalisme pegawai dalam rangka 
meningkatkan kualitas kinerja pegawai, perlu dilakukan beberapa hal berikut (1) Memotivasi 
para pegawai, mendukung dan memberikan kesempatan seluas mungkin untuk para pegawai 
agar dapat berinovasi, memunculkan kreativitas dan selalu meng-upgrade kemampuan dan 
ketrampilanya, (2) mengikutsertakan pegawai dalam pelatihan peningkatan kompetensi 
profesional, (3) menyertakan pegawai dalam study banding, (4) melakukan rapat untuk 
mengevaluasi pegawai,(5) melaksanakan supervisi, (6) selalu konsisten menerapkan sistem 
penghargaan dan hukuman secara berkeadilan. 

Upaya lain terkait menumbuhkan integrasi dan profesional dalam lingkup kerja 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan integrasi dan profesionalisme pegawai dengan cara 
memberikan motivasi serta dorongan kepada pegawai agar selalu meningkatkan 
profesionalisme pegawai (Idris et al., 2022). Hal ini dilakukan secara rutin satu bulan sekali 
secara personal antara pegawai dan pimpinan. Selain secara personal pimpininan juga 
memberikan motivasi dan memberi solusi bila ada permasalahan terkait pekerjaan. Menurut 
(Rukmana, 2020). Motivasi merupakan faktor penting yang wajib ada dalam setiap diri 
karyawan. Karyawan mempunyai minat yang berbeda dalam bekerja, inovasi merupakan salah 
satu yang mendorong seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawabnya 
dengan sepenuh hati. Tak hanya itu, faktor internal dan eksternal juga mempengaruhi. Faktor 
internal merupakan faktor yang muncul sendiri dari karyawan mencakup motivasi, kepuasan 
kerja. Faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari luar, mencakup budaya dalam 
berorganisasi, jiwa kepemimpinan, dan kemanan serta keselamatan. 

Pegawai juga harus mengikuti program pelatihan peningkatan kompetensi profesional. 
Pelatihan ini sangat penting untuk pegawai karena dapat memperluas wawasan pegawai demi 
meningkatkan sumber daya manusia dan dapat melakukan pekerjaan dengan lebih efektif 
(Ayu Meitaningrum & Hardjanto, n.d.). Menurut (Shafa et al., 2023), Pelatihan pegawai adalah 
suatu kegiatan dimana sumber daya manusia dikembangkan dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan ,dan kemampuan, serta meningkatkan kinerja pegawai. Pelatihan 
dan pendidikan akan menjadi faktor untuk berkembangnya kemampuan intelektual dan 
kepribadian pegawai. Oleh sebab itu setiap organisasi yang berkembang harus diperhatikan 
pendidikan dan pelatihan pegawai sehingga dapat menjadi pengaruh besar terhadap 
peningkatan suatu kinerja pegawai. 

Selain mengikuti diklat pelatihan, pegawai juga harus mengikuti study banding dengan instansi 
lain yang dipandang lebih maju dan belajar dari instansi tersebut untuk diterapkan di tempat 
kerja.(Komariyah, n.d.). , menurut (Dan Asri & Riani, n.d.) menyertakan karyawan pada 
diklat/pelatihan dan studi banding untuk para karyawan baru supaya dapat melakukan 
tugasnya dengan sebaik mungkin. Disamping itu pimpinan perlu berkoordinasi dengan rapat 
evaluasi secara rutin setiap sebulan sekali. Rapat ini dilakukan secara maksimal untuk saling 
berbagi dan  menemukan  solusi jika ada permasalahan  antar  pegawai  yang  dapat 
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meningkatkan perofesionalisme pegawai (Tampubolon et al., 2023). Menurut (Nasikin & Abzar, 
2023) Evaluasi Kinerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada kinerja pegawai 
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) Hidayatullah Balikpapan. Maka, rapat evaluasi ini penting 
untuk dijadwalkan secara rutin. 

Pimpinan melakukan supervisi terhadapan pegawai saat bekerja berlangsung. Kegiatan ini 
diadakan setiap bulan sebanyak satu kali. Pada kegiatan supervisi ini dilaksanakan untuk 
membantu meningkatkan profesionalisme pegawai dalam bekerja dan menemukan solusi 
apabila ada permasalahan dalam bekerja (Fitrah, 2021). Menururt (Ritonga et al., 2023) 
Penelitian ini disimpukan bahwa rancangan supervisi untuk mengembangkan serta 
meningkatkan profesionalisme guru sehingga guru akan mendapatkan perkembangan 
dalam pekerjaannya. Tujuan ini adalah efektivitas akan meningkat dan proses belajar 
mengajar akan efisiensi. Fungsi dari supervisi pendidikan menurut hasil penelitian yaitu 
sebagai koordinator, konsultan, dan evaluator. Pelaksanaan supervisi pimpinan kepada 
pegawai dilakukan saat kegiatan bekerja berlangsung maka pegawai mendapat masukan dari 
pimpinan tentang kelebihan dan kekurangannya sehingga pegawai bisa memperbaiki 
kedepannya. Kemudian menurut (Nofridasari & Hasanah, 2024), hasil penelitian mengatur 
penghargaan dan hukuman yang tepat akan mendorong motivasi dan disiplin kerja guru dalam 
mencapai visi atau tujuan sekolah. 

Sehingga pada lingkup kerja untuk menghasilkan kualitas pelayanan yang bagus, perlunya 
menerapkan dan meningkatkan integrasi dan profesional. Integrasi akan mengarah ke 
kemampuan individu untuk bekerja sama secara efektif dalam lingkup kerja, menciptakan 
sinergi yang positif. Kolaborasi yang baik antara anggota tim dapat meningkatkan komunikasi, 
mempercepat penyelesaian tugas, dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 
Penelitian menunjukkan bahwa tim yang terintegrasi mampu memberikan pelayanan yang 
konsisten, adil, dan transparan, sehingga meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
organisasi (Nepi Andriani, 2024). 

Menurut (Agustia Putri Syahnia, 2022), nilai yang akan dicapai setelah profesional dalam 
lingkup kerja di terapkan yaitu akan meningkatkan kemampuan individu dalam memahami 
tugas dan tanggung jawab yang meliputi teknis dan pengalaman kerja yang diperoleh. 
Kesetiaan atau loyalitas pada peraturan dan pimpinan serta konsisten dalam bekerja dengan 
penuh tanggungjawab. Akan terciptanya disiplin dan etika kerja dalam menjalankan kerja. 
Kemudian akan memunculkan inovasi dan kreativitas dalam menyelesaikan tugas dan 
memberikan pelayanan yang baik. Setiap pegawai akan bertanggung jawab atas pekerjaan 
dan dapat mencapai target dan kualitas pelayanan. Menurut (Lase, 2021) integritas akan 
mencerminkan kejujuran, ketaatan pada aturan, tanggung jawab dan transparasi dalam 
bekerja serta meningkatkan kepercayaan publik. Kemudian profesional akan menghasilkan 
kompetensi, keterampilan, etos kerja, dan berdedikasi terhadap pekerjaan serta menciptakan 
pelayanan yang efisien dan berkualitas. Integritas dan profesionalisme yang diterapkan tinggi 
akan menciptakan kualitas pelayanan yang tinggi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terdapat permasalahan dalam 
mengimplementasikan integrasi dan profesional di lingkup kerja. Beberapa pegawai 
menunjukkan sikap kurang profesional, seperti mengeluhkan beban kerja yang berlebihan, 
lebih mementingkan urusan pribadi dibandingkan tugas kerja, melimpahkan tanggung jawab 
kepada rekan kerja, serta lamban dalam menyelesaikan tugas. Faktor yang menyebabkan 
ketiadaan integritas dan profesionalisme dalam bekerja antara lain kurangnya kesadaran dari 
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diri pegawai, kurangnya motivasi untuk memberikan kualitas kinerja yang maksimal, volume 
pekerjaan tinggi, minimnya motivasi, dan perbedaan kepentingan pribadi antar pegawai. 
Integrasi dan profesionalisme sangat mempengaruhi kualitas kinerja pegawai. Pegawai yang 
tidak mampu berintegrasi terhadap pekerjaan dan tidak memiliki integritas serta 
profesionalisme dalam bekerja akan membuat kualitas kerja menurun sehingga target dari 
suatu pekerjaan tidak dapat terpenuhi 

Hasil analisis dari penelitian yang sudah dilakukan, disimpulkan bahwa integrasi dan 
profesional pegawai memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kualitas kerja yang 
pada hal ini di lingkup kerja bandar udara yakni di Bandar Udara Juwata dan Bandar Udara 
Internasional Hang Nadim. Integrasi mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat 
bekerja secara efektif dalam tim, menciptakan suatu keharmonisan, bekerja secara produktif 
dan efisien. Sedangkan profesional terlihat dari sikap, kopetensi, tanggung jawab, dan juga 
etika serta kontribusi untuk meningkatkan kualitas layanan. Cara untuk menumbuhkan 
integritas dan profesionalisme dalam rangka meningkatkan kualitas kinerja antara lain: (1) 
Memotivasi para pegawai, mendukuung dan memberikan kesempatan seluas mungkin kepada 
pegawai untuk berinovasi, memunculkan kreativitas dan selalu meng-upgradeckemampuan, 
dan keterampilanya, (2) mengikutsertakan pegawai dalam pelatihan peningkatan kompetensi 
profesional, (3) menyertakan pegawai dalam study banding, (4) melakukan rapat evaluasi 
pegawai, (5) melaksanakan supervisi, (6) selalu konsisten menerapkan sistem penghargaan 
dan hukuman secara berkeadilan. 

Penerapan integrasi dan profesionalisme dalam lingkup kerja sangatlah penting untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan. Integrasi akan menciptakan kerja sama yang efektif, 
komunikasi yang baik, dan kepercayaan publik. Profesional dalam kerja akan meningkatkan 
pemahaman tugas, kedisiplinan, inovasi, serta tanggung jawab. Integritas memiliki peran 
untuk mendukung transparansi dan kejujuran, sementara profesionalisme memiliki peran 
memastikan pelayanan yang lebih efisien. Semakin tinggi integritas dan profesionalisme, 
kualitas pelayanan akan semakin baik diberikan. 
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